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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang dilakukan, baik perhitungan manual maupun menggunakan 

program, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Perhitungan nilai faktor keamanan lereng tanpa perkuatan soil nail secara 

manual dengan metode Bishop menghasilkan nilai FK sebesar 1,182 

sedangkan dengan program PLAXIS menghasilkan nilai FK sebesar 0,9749 

dan dengan program SLIDE menghasilkan nilai FK sebesar 1,113.  

2. Perhitungan nilai faktor keamanan lereng dengan perkuatan soil nail secara 

manual berdasarkan FHWA menghasilkan nilai FK sebesar 2,085 untuk 

global stability failure, 3,129 untuk sliding stability failure, dan 6,078 untuk 

bearing capcity failure sedangkan dengan program PLAXIS menghasilkan 

nilai FK sebesar 2,328. Peningkatan nilai FK pada lereng disebabkan karena 

adanya tahanan tarik dan geser sebagai interaksi antara nail dengan tanah. 

3. Perhitungan faktor keamanan berdasarkan elemen hingga menggunakan 

program PLAXIS memberikan nilai FK yang lebih tepat karena adanya 

pengaruh tahapan perhitungan, interface antara tanah-struktur dan 

diperhitungkannya deformasi yang terjadi pada material. 

4. Dengan memperbesar sudut pemasangan nail, maka nilai FK lereng yang 

dihasilkan menjadi semakin kecil. Nilai FK berdasarkan cara manual saat 

sudut pemasangan nail sebesar 10o adalah 2,256, saat sudut pemasangan nail 

sebesar 20o adalah 2,085, dan saat sudut pemasangan nail sebesar 30o adalah 

1,875. Nilai FK berdasarkan program PLAXIS saat sudut pemasangan nail 

sebesar 10o adalah 2,361, saat sudut pemasangan nail sebesar 20o adalah 

2,328, dan saat sudut pemasangan nail sebesar 30o adalah 2,259. Penurunan 

rata-rata nilai faktor keamanan setiap bertambahnya sudut pemasangan nail 
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sebesar 10o dengan perhitungan manual adalah sebesar + 8,83 % dan dengan 

program PLAXIS adalah sebesar + 2,18 %. 

5. Memperbesar jarak vertikal nail dengan hanya memasang 3 nail membuat 

nilai FK lereng yang dihasilkan menjadi semakin kecil. Nilai FK berdasarkan 

cara manual saat pemasangan nail 2,4,6 adalah 1,823 (menurun sebesar + 

12,57 %) dan saat pemasangan nail 1,3,5 adalah 1,779 (menurun sebesar + 

14,676 %). Nilai FK berdasarkan program PLAXIS saat pemasangan nail 

2,4,6 adalah 2,231 (menurun sebesar + 4,17 %) dan saat pemasangan nail 

1,3,5 adalah 1,864 (menurun sebesar + 19,89 %). Pemasangan nail 2,4,6 

memberikan pengaruh yang besar sebagai perkuatan pada lereng. 

6. Besarnya gaya tarik apabila sudut pemasangan diperbesar tidak melewati 

gaya tarik maksimum yang diijinkan sedangkan besarnya gaya tarik apabila 

jarak vertikal diperbesar melewati gaya tarik maksimum yang diijinkan 

sehingga menambah jarak vertikal menyebabkan perkuatan tidak aman. 

5.2 Saran  

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Parameter tanah yang digunakan sebaiknya memakai parameter hasil uji 

laboratorium yang lebih baik dengan pembanding hasil uji lapangan sehingga 

permodelan sesuai dengan kondisi aktual di lapangan dan analisis lebih 

akurat. 

2. Pelaksanaan konstruksi di lapangan harus sesuai dengan stage construction 

pada program PLAXIS. 

3. Jumlah dari soil nail yang digunakan dapat dikurangi dan mutu baja dapat 

ditingkatkan menjadi lebih tinggi untuk menghindari pemborosan serta 

kegagalan penggunaan nail di lapangan. 
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